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Pembagian Beban BI dan
Pemerintah Bisa Berlanjut

Bank Indonesia memberi ruang kerjasama dengan pemerintah demi pemulihan ekonomi

Bidara Deo Pink

JAKARTA. Bank Indonesia
sudah berbagi beban (burden
sharing) dengan pemerintah
untuk penanganan pandemi
korona pada tahun ini. Kerja-
sama ini bisa terus berlanjut
pada tahun-tahun depan.

Gubernur Bank Indonesia
Perry Warjiyo mengatakan, ia
bersama dengan Menteri Ke-
uangan (Menkeu) Sri Mulyani
terus melakukan pembicaraan
terkait burden sharing berda-
sarkan surat keputusan bersa-
ma (SKB) II tertanggal 7 Juli
2020.

'Dalam Badan Anggaran
(Banggar) sudah disinggung,
kalau tahun ini tidak terealisa-
sikan, sepenuhnya bisa di
carry over tahun depan,” tutur
Perty dalam rapat kerja bersa-
ma Komisi XI DPR RI, Senin
(28/49).

Namun, keputusan burden
sharing itu tentu melihat per-
kembangan dampaknya ter-
hadap inflasi serta pertum-
buhan ekonomi. Bl mempersi-
apkan beberapa skenario jika
dalam perkembangannya ke-
depan terjadi inflasi.

Anggota Komisi XI dari
fraksi Golongan Karya (Gol-
kar) Mukhamad Misbakhun
mengingatkan, kalau nantinya

mekanisme burden sharig
akan diperpanjang hingga ta-
hun 2022, bisa menjadi sinyal
negatil bagi pasar untuk bere-
aksi. Karena itu Bl dan peme-
rintah perlu melakukan antisi-
pasi jika terjadi reaksi pasar.

Misbakhun juga meminta
kesiapan Bl untuk melakukan
langkah-langkah mitigasi un-
tuk terus meyakinkan pasar.
"Untuk menjaga pasar tetap
percaya, Bl harus menyiapkan
strategi termasuk dengan pe-
merintah,” katanya.

Anggota komisi XI dari frak-
si Partai Keadilan Sejahiera
(PKS) Anis Byarwati juga me-
wanti-wanti, kalau mekanis-
me burden sharing dilanjut-
kan, Bl harus waspaca teruta-
ma terkait beban dan

penghasilan B Belum lagi,
bank sentral harus menjaga
kondisi modal minimal 10%
dari total kewajiban moneter.
Sementara itu, anggota ko-
misi XI dari fraksi Partai De-
mokrasi Indonesia Perjuang-
an (PDIPy Dolfie OPF meng-
harapkan bank sentral
memiliki kajian untuk tero-
bosan untuk tidak mengan-
dalkan burden sharing saja.
Menanggapi ini, Perry me-
negaskan Bl dan pemerintah
saat ini fokus kepada pemuli-
han ekonomi di dalam negeri.
Pada tugas ini, BI juga bisa
bertindak sebagai stand by
buyer seperti SKB [ utamanya

Jika pemerintah menerbitan

obligasi negara hingga tahun
2022 untuk ekonomi. |

Pembelian SBN oleh Bl 2020
(Rp triliunn)

183,48
1007 Bl

Perdana SKB I

Sumber: BI

SKB Il

Sekunder Total

Aksi Burden Sharing Bank Indonesia

a) Sejak kesepakatan bersama dengan Kementerian Keuangan pada
16 April 2020 dan 7 Juli 2020, BI telah melakukan pembelian Surat
Berharga NeFara jangka panjang di pasar perdana Rp 234,65 tril-
iun, baik melalui mekanisme pasar sebesar Rp 5 triliun dan secara
langsung sebesar Rp 183,48 triliun (per 24 Septmber 2020).

b)-Posisi kepemilikan SBN oleh Bank Indonesia (BI) per 25 September
2020 segesar Rp 640,6 triliun (data transaksi). Jumlah ini termasuk
Eembelian SBN di pasar sekunder untuk stabilisasi nilai tukar
erjumlah Rp 166,2 triliun.

Burden Sharing Bikin BI
Tekor Rp 21 Triliun di 2021

SKEMA pembagian beban atau burden sharing antara
Bank indonesia (BI) dan Kementerian Keuangan (Kemen-
keu) akan membuat neraca keuangan bank sentral akan
Indonesia mencatatkan defisit.

Gubernur BI Perry Warjiyo memperkirakan, Bl akan
mengalami defisit hingga Rp 21 triliun pada tahun 2021
akibat menanggung sebagian beban untuk pemulihan eko-
nomi nasional, "Kami laporkan dari prognosa sampai Agus-
tus, tahun depan Bl akan mengalami defisit Rp 21,8 triliun
dari surplus tahun ini yang relatif besar," kata Perry dalam
rapat kerja bersama dengan komisi XI Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) RI, Senin (28/9).

Selain itu, Perry juga membeberkan beberapa hal yang
memengaruhi defisit neraca keuangan BI. Seperti suku
bunga global yang turun sehingga menyebabkan penerima-
an dari devisa asing juga turun. Tapi, Perry yakin bank
sentral akan menemukan alternatif lain sehingga neraca
keuangan BI tahun depan tak akan terlalu tekor. [ |
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